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A. Kesimpulan

Provinsi Bali merupakan pulau yang kaya akan potensi pariwisata yang
tersebar di seluruh daerahnya, mulai dari wisata alam, budaya dan sejarah, serta
kuliner. Sangat disayangkan dikarenakan persebaran wisatawan yang hanya
berfokus pada beberapa titik, yang dalam konteks ini merupakan kawasan
Sarbagita menyebabkan timbulnya permasalah-permasalahan yang mengarah
kepada overtourism. Persebaran wisatawan yang hanya berfokus di satu kawasan
menyebabkan kawasan Sarbagita mulai dilanda permasalahan-permasalahan yang
disebabkan oleh jumlah kedatangan wisatawan yang hampir melebihi kapasitas
yang dimiliki oleh kawasan tersebut. Untuk membantu memecah konsentrasi
wisatawan pada kawasan tersebut, dibutuhkan pengenalan atau promosi terhadap
wilayah-wilayah lain yang terdiri dari 5 kabupaten diluar kawasan Sarbagita yang
juga memiliki potensi-potensi wisata tetapi belum mendapat kedatangan secara
maksimal dari wisatawan.

Perancangan buku panduan ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah buku
panduan pariwisata yang dapat mendukung pemerataan persebaran wisatawan di
Bali dengan cara mengenalkan destinasi-destinasi wisata yang berada di kawasan
Sarbagita. Buku panduan wisata merupakan salah satu jenis media yang berfungsi
sebagai media promosi dan komunikasi dalam bidang pariwisata. Buku panduan
wisata berisi rangkuman informasi tentang pariwisata di suatu daerah atau tempat.
Perancangan buku panduan wisata ini menggabungkan pendekatan visual berupa
fotografi dan ilustrasi yang didapatkan dari observasi langsung ke lokasi-lokasi
tempat wisata tersebut guna mendapatkan pemahaman serta pengamatan yang
nyata terhadap destinasi-destinasi wisata yang dibahas.

Perancangan buku panduan ini dilakukan dengan menggunakan metode
perancangan kualitatif yang berbasis pada data, dan statistik yang didapatkan dari
sumber-sumber yang berasal dari data resmi, kepustakaan, dan data dari internet.
Data-data yang sudah terkumpul kemudian diidentifikasi dan dianalisis hingga
bisa menjadi sebuah konsep desain yang bisa menjadi solusi untuk pemerataan
persebaran wisatawan. Data-data tentang pilihan destinasi pariwisata menjadi
acuan untuk melakukan observasi secara langsung dan pemotretan di
destinasi-destinasi wisata yang sudah dipilih berdasarkan data. Setelah
menghasilkan sebuah konsep desain, proses perancangan dilanjutkan dengan
membuat sebuah output karya yang berupa buku panduan pariwisata.

Hasil akhir perancangan ini berhasil menghasilkan sebuah buku panduan
pariwisata yang bertujuan untuk pengenalan destinasi-destinasi wisata di



kabupaten-kabupaten lain di luar kawasan Sarbagita. Buku panduan pariwisata ini
difokuskan untuk memenuhi 3 aspek utama dari sebuah buku panduan pariwisata
yaitu fungsi sebelum wisata, saat wisata, dan setelah wisata. Salah satu kelebihan
buku ini dibanding buku sejenis adalah memperkaya dan melengkapi fungsi buku
panduan dalam aspek setelah wisata dengan menawarkan sisi interaktif untuk
menutup sebuah kegiatan wisata yang sudah dilakukan dengan merangkai
memori-memori dalam perjalanan wisata yang sudah dilakukan pada sebuah
catatan dan merekap destinasi-destinasi dalam buku panduan yang sudah
didatangi oleh pembaca.

Dengan demikian perancangan buku panduan pariwisata ini diharapkan
dapat Dberkontribusi menjadi media komunikasi visual yang mendukung
pemerataan persebaran wisatawan di Bali serta menjadi referensi bagi
pengenbangan media promosi wisata berbasis desain komunikasi visual di masa
mendatang.

. Saran

Berdasarkan hasil perancangan buku panduan pariwisata wilayah Bali
untuk pemerataan persebaran wisatawan, karya ini masih memiliki peluang untuk
dikembangan lebih lanjut. Masih banyak peluang-peluang dengan media
komunikasi serupa yaitu buku panduan pariwisata yang sifatnya sangat luas dan
beragam. Pengembangan dapat dilakukan dengan menghadirkan bentuk media
lain seperti buku panduan pariwisata berbasis digital, menggunakan visual-visual
yang lebih beragam sebagai pendukung isi dari sebuah buku panduan. Salah satu
pengembangan menarik yang dapat dieksplorasi adalah membuat sebuah buku
panduan pariwisata tematik yang sifatnya lebih khusus dan memiliki isi yang
terkurasi berdasarkan tema yang dibuat. Konten dan isi dalam buku panduan
pariwisata yang sudah dirancang ini bisa dikembangkan dengan memperbarui data
tentang destinasi secara berkala.

Dari segi tujuan pemerataan persebaran wisatawan, perancangan buku
panduan pariwisata dapat melibatkan adanya pengenalan terhadap daerah-daerah
yang akan diangkat dengan strategi-strategi kreatif seperti pembuatan event di
tempat-tempat tersebut atau aktivasi untuk memicu adanya awareness dari
calon-calon audiens tentang tempat-tempat yang akan diangkat sebelum nantinya
dibuatkan sebuah buku panduan pariwisata.

Bagi perancang atau peneliti selanjutnya, perancangan ini dapat dijadikan
sebuah referensi untuk merancang media komunikasi visual yang mempengaruhi
perilaku wisatawan . Untuk mendapatkan hasil terbaik dan memenuhi tujuan,
penelitian lanjutan yang melibatkan uji coba langsung dan data dari calon
pengguna dapat membantu sebuah keberhasilan dalam merancang buku panduan
pariwisata.
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